
Bisnis Kangkung: Peluang, Margin, dan Strategi UMKM
Kategori: Pasar UMKM · Diunduh dari BalaiWarga.NET

Bisnis kangkung (Ipomoea aquatica) di Indonesia menawarkan siklus panen 25-30 hari, margin

bersih 22-28% di skala mikro, dan permintaan pasar tradisional yang stabil. Modal awal relatif

rendah (Rp 2-5 juta per 100 m²). Kanal online mulai tumbuh untuk segmen organik dan kemasan

siap masak. Akses KUR BRI/BNI tersedia bagi pelaku berizin NIB melalui OSS.

Kangkung skala mikro menghasilkan margin bersih 22-28% —

lebih tinggi dari segmen menengah yang bermodal 8- lipat

Data survei lapangan pada pelaku UMKM sayuran daun menunjukkan bahwa efisiensi biaya tenaga kerja
dan kedekatan ke pasar tradisional menjadi variabel pembeda utama antar segmen. Pelaku skala mikro
yang menguasai rantai distribusi langsung ke pasar tradisional mencatat margin lebih tinggi dibanding
operasi skala menengah yang menanggung biaya logistik dan overhead lebih besar. Penguatan jaringan
distribusi lokal merupakan satu langkah konkret yang dapat meningkatkan daya saing pelaku kangkung
skala mikro.
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Tren Produksi Kangkung dan Sayuran Daun, Indonesia 2019-2023

Tren Produksi Kangkung — Indonesia, 2019-2023
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Sumber: BPS (2023). Produksi kangkung Indonesia meningkat 8,5% selama 2019-2023, melampaui rata-rata kelompok

sayuran daun yang tumbuh 7,8%.

Produksi kangkung Indonesia mencapai sekitar 689 ribu ton pada 2023, tumbuh 8,5% dari 635 ribu ton
pada 2019, berdasarkan data BPS subsektor sayuran daun. Laju pertumbuhan kangkung melampaui rata-
rata kelompok sayuran daun yang tumbuh 7,8% pada periode yang sama. Pertumbuhan konsisten ini
mencerminkan stabilitas permintaan domestik yang didorong oleh keterjangkauan harga dan kehadiran
kangkung di hampir seluruh segmen kuliner Indonesia, dari rumah tangga hingga warung dan restoran.
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Struktur Biaya Operasional Usaha Kangkung, 2023

Struktur Biaya Operasional Usaha Kangkung — 2023

Biaya
Operasional

Tenaga Kerja: 35%

Pupuk & Sarana: 20%

Sewa Lahan: 18%

Bibit: 15%

Lain-lain: 12%

Sumber: Kemenkop UKM dan survei lapangan UMKM hortikultura (2023). Tenaga kerja mendominasi biaya operasional

kangkung skala mikro-kecil di Indonesia.

Tenaga kerja mendominasi struktur biaya usaha kangkung dengan porsi 35%, mencerminkan karakter
padat karya komoditas ini pada skala mikro-kecil di Indonesia. Pupuk dan sarana produksi menyumbang
20%, diikuti sewa lahan 18% dan bibit 15%. Komponen bibit yang relatif kecil menguntungkan pelaku
kecil karena kangkung dapat dibudidayakan dari stek batang, mengurangi ketergantungan pada
pembelian benih baru. Struktur biaya ini bervariasi antar daerah bergantung pada ketersediaan tenaga
kerja lokal dan harga lahan.

Margin Bersih per Segmen Usaha Kangkung, 2023

Margin Bersih per Segmen — Kangkung, 2023
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Kecil (Rp 300 jt—2,5 M) 18%

Menengah (>Rp 2,5 M) 12%

Sumber: Kemenkop UKM dan survei lapangan hortikultura (2023). Segmen mikro mencatat margin tertinggi karena

efisiensi rantai distribusi langsung.
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Segmen usaha kangkung skala mikro mencatat margin bersih rata-rata 25%, lebih tinggi dari segmen
kecil (18%) dan menengah (12%). Pola ini sejalan dengan temuan Kemenkop UKM (2023) bahwa usaha
mikro sayuran daun yang menjual langsung ke pasar tradisional menanggung biaya distribusi lebih
rendah. Segmen menengah menanggung biaya overhead, logistik, dan tenaga kerja tambahan yang
menekan margin. Kondisi ini memberikan posisi kompetitif nyata bagi pelaku mikro yang
mempertahankan rantai distribusi pendek.

Distribusi Kanal Penjualan Kangkung UMKM, 2022 vs 2023

Kanal Penjualan Kangkung UMKM — Indonesia, 2022 vs 2023
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Sumber: Kemenkop UKM dan SMESCO Indonesia (2023). Kanal online meningkat dari 8% menjadi 14% pelaku

kangkung dalam satu tahun.

Pasar tradisional tetap dominan sebagai kanal penjualan kangkung dengan 62% pelaku pada 2023, turun
dari 68% pada 2022, mencerminkan pergeseran bertahap ke kanal digital. Pertumbuhan kanal online dari
8% menjadi 14% dalam satu tahun menandai akselerasi adopsi platform Tokopedia, Shopee, dan TikTok
Shop untuk produk sayuran daun segar dan olahan. Pasar modern stabil di kisaran 12-14%. Pergeseran
kanal ini konsisten dengan tren digitalisasi UMKM yang dicatat oleh SMESCO Indonesia sepanjang 2022-
2023.

Berita & Pembelajaran Bisnis Kangkung di Indonesia

01. BPS Catat Produksi Sayuran Daun Indonesia Tumbuh Konsisten 2019-2023

Badan Pusat Statistik (BPS) merilis data produksi hortikultura 2023 yang menunjukkan kelompok sayuran
daun, termasuk kangkung (Ipomoea aquatica), mencatat pertumbuhan produksi 7-9% per tahun selama
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2019-2023 di tingkat nasional. Sumber: BPS Indonesia.

Insight Pemula: Sejalan dengan pendekatan Hermawan Kartajaya (MarkPlus) tentang pentingnya
membaca tren pasar berbasis data — dalam konteks kangkung di Indonesia, pertumbuhan produksi
konsisten ini mengindikasikan permintaan domestik yang terstabilisasi dan memberi ruang bagi pelaku
baru tanpa risiko saturasi pasar jangka pendek.

Insight Pelaku Aktif: Kerangka value chain analysis (Porter) mengidentifikasi akses ke data produksi
lokal sebagai faktor kunci pengambilan keputusan ekspansi — bagi pelaku kangkung yang sudah
beroperasi di Indonesia, data BPS per provinsi dapat dimanfaatkan untuk mengidentifikasi daerah dengan
gap antara produksi dan kebutuhan konsumsi lokal sebagai target ekspansi.

Pertumbuhan produksi sayuran daun 7-9% per tahun selama 5 tahun berturut-turut menandai

fondasi pasar yang stabil bagi bisnis kangkung skala UMKM di Indonesia.

Sinyal Masa Depan: Berdasarkan tren ini, produksi kangkung Indonesia berpotensi melampaui 720 ribu
ton pada 2025 jika laju pertumbuhan dipertahankan. Apakah infrastruktur distribusi dingin (cold chain)
lokal sudah siap menyerap volume tambahan ini?

�� Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: Produksi kangkung Indonesia tumbuh rata-rata 7-9%

per tahun sepanjang 2019-2023 menurut BPS. Pertumbuhan ini didorong oleh permintaan rumah

tangga dan sektor kuliner yang stabil. Bagi calon pelaku usaha kangkung, data ini mengindikasikan

pasar yang menyerap dengan stabil tanpa ancaman oversupply signifikan dalam jangka menengah.

2023 · Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia

02. Kemenkop UKM: UMKM Hortikultura Masih Terhambat Akses Pasar Formal

Kementerian Koperasi dan UKM mencatat 68% pelaku UMKM hortikultura sayuran daun belum
terintegrasi ke pasar modern atau kanal ritel formal pada 2022, dan sebagian besar masih mengandalkan
pasar tradisional sebagai kanal tunggal. Sumber: Kemenkop UKM.

Insight Pemula: Dalam kerangka Business Model Canvas (Osterwalder), "Channels" merupakan
komponen yang menentukan daya saing — dalam konteks kangkung di Indonesia, pelaku pemula yang
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masih bergantung pada satu kanal distribusi menghadapi risiko konsentrasi yang dapat dimitigasi
dengan menambahkan kanal online secara bertahap melalui Shopee atau TikTok Shop.

Insight Pelaku Aktif: Pendekatan Blue Ocean Strategy (Kim & Mauborgne) mengidentifikasi
diversifikasi kanal sebagai langkah diferensiasi — bagi pelaku kangkung yang sudah beroperasi, masuk
ke kanal Tokopedia atau mitra ritel modern melalui program agribisnis BRI dapat membuka segmen
pembeli baru yang tidak terjangkau pasar tradisional.

68% UMKM sayuran daun masih bergantung pada satu kanal distribusi — diversifikasi ke platform

digital merupakan langkah strategis yang terdokumentasi dalam data Kemenkop UKM 2022.

Sinyal Masa Depan: Dengan penetrasi e-commerce grocery di Indonesia yang tumbuh 18% per tahun
(menurut data Bank Indonesia 2023), kanal online sayuran segar berpotensi menjadi kanal utama kedua
setelah pasar tradisional pada 2027. Sudahkah pelaku kangkung menyiapkan infrastruktur pengemasan
dan logistik yang mendukung e-commerce?

�� Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: Sebagian besar UMKM kangkung Indonesia masih

mengandalkan pasar tradisional sebagai kanal tunggal, menurut Kemenkop UKM 2022. Diversifikasi

ke kanal online seperti Shopee Food, TikTok Shop, atau mitra ritel modern dapat mengurangi risiko

ketergantungan satu kanal dan membuka akses ke segmen konsumen urban dengan daya beli lebih

tinggi.

2022 · Kementerian Koperasi dan UKM Indonesia

03. Tren Kangkung Organik Tumbuh di Kalangan Konsumen Urban Indonesia

Survei Nielsen Indonesia (2022) mencatat 34% konsumen urban di Jakarta, Surabaya, dan Bandung
bersedia membayar 30-50% lebih tinggi untuk sayuran daun organik bersertifikat dibanding
konvensional, dengan kangkung organik masuk daftar 5 produk sayuran daun organik paling dicari.
Sumber: Nielsen Indonesia.

Insight Pemula: Sejalan dengan pendekatan Jobs-to-Be-Done (Christensen) yang mengidentifikasi
"keamanan pangan" sebagai pekerjaan utama konsumen urban — dalam konteks kangkung organik di
Indonesia, sertifikasi organik dari lembaga seperti Lembaga Sertifikasi Organik Seloliman (LESOS) atau
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Inofice dapat menjadi proposisi nilai yang membedakan produk dari pesaing konvensional.

Insight Pelaku Aktif: Kerangka STP (Kotler) mengidentifikasi segmentasi berdasarkan gaya hidup dan
kesehatan sebagai strategi positioning — bagi pelaku kangkung aktif, menargetkan segmen urban
health-conscious melalui TikTok Shop atau marketplace premium dengan label "Bebas Pestisida"
membuka celah harga jual Rp 8.000-12.000/ikat dibanding Rp 3.000-5.000 kangkung konvensional di
pasar tradisional.

Konsumen urban Indonesia membayar 30-50% premium untuk kangkung organik bersertifikat —

celah harga ini belum dimanfaatkan optimal oleh mayoritas petani kangkung UMKM.

Sinyal Masa Depan: Berdasarkan tren pertumbuhan pasar organik Indonesia yang mencapai 15% per
tahun (data Asosiasi Pertanian Organik Indonesia 2022), segmen kangkung organik berpotensi menjadi
niche market senilai Rp 200-300 miliar pada 2026. Apakah infrastruktur sertifikasi organik UMKM cukup
diakses untuk menangkap peluang ini?

�� Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: Kangkung organik menarik premium harga 30-50%

di atas konvensional menurut Nielsen Indonesia (2022). Peluang ini dapat diakses UMKM melalui

sertifikasi organik dari LESOS atau Inofice, kemudian dipasarkan via TikTok Shop atau marketplace

health food. Modal tambahan sertifikasi berkisar Rp 3-8 juta per siklus audit.

2022 · Nielsen Indonesia

04. Bank Indonesia: Pembiayaan KUR Sektor Hortikultura Meningkat 22% pada

2023

Bank Indonesia (BI) dalam laporan triwulan IV 2023 mencatat realisasi KUR sektor pertanian hortikultura
meningkat 22% dibanding 2022, dengan rata-rata pinjaman Rp 18 juta per debitur dan konsentrasi di
Jawa Tengah, Jawa Barat, dan Jawa Timur. Sumber: Bank Indonesia.

Insight Pemula: Sejalan dengan prinsip Ciputra Foundation tentang akses modal sebagai prasyarat
skalabilitas UMKM — dalam konteks kangkung di Indonesia, KUR Mikro BRI/BNI dengan bunga 6% per
tahun merupakan instrumen pembiayaan paling terjangkau untuk ekspansi lahan atau pembelian alat
pasca-panen bagi pelaku kangkung pemula yang sudah memiliki NIB.
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Insight Pelaku Aktif: Dalam pendekatan nilai tambah (value chain, Porter), akses pembiayaan murah
memungkinkan investasi pada segmen rantai nilai yang selama ini menjadi hambatan — bagi pelaku
kangkung aktif, dana KUR dapat dialokasikan untuk pengadaan mesin pencuci dan pengemasan agar
produk memenuhi spesifikasi pasar modern yang mensyaratkan kemasan higienis.

Realisasi KUR hortikultura tumbuh 22% pada 2023 — akselerasi akses pembiayaan ini membuka

ruang ekspansi lahan dan modernisasi pasca-panen bagi UMKM kangkung Indonesia.

Sinyal Masa Depan: Dengan target pemerintah menyalurkan KUR Rp 450 triliun pada 2024 (sumber:
Kemenko Perekonomian), porsi hortikultura berpotensi meningkat jika pelaku kangkung memperkuat
kelengkapan administrasi NIB dan rekening aktif. Seberapa besar porsi KUR hortikultura yang benar-
benar sampai ke pelaku kangkung skala mikro?

�� Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: KUR sektor hortikultura tumbuh 22% pada 2023

menurut Bank Indonesia. Pelaku kangkung dapat mengakses KUR Mikro BRI/BNI hingga Rp 100 juta

dengan bunga 6% per tahun, tanpa agunan, syarat utama NIB aktif. Proses pengajuan dapat

dilakukan di kantor cabang BRI/BNI terdekat dengan membawa NPWP, NIB, dan rekening tabungan.

2023 · Bank Indonesia

05. BPOM Perkuat Pengawasan Residu Pestisida Sayuran Segar di Pasar

Tradisional

BPOM melalui program pengawasan pangan segar 2023 menemukan 12% sampel sayuran daun di 34
provinsi mengandung residu pestisida di atas ambang batas aman, dengan kangkung termasuk
komoditas yang dimonitor secara khusus. Sumber: BPOM Indonesia.

Insight Pemula: Sejalan dengan prinsip keamanan pangan dalam regulasi BPOM — dalam konteks
kangkung di Indonesia, pelaku pemula yang menerapkan Good Agricultural Practice (GAP) sesuai
panduan Kementerian Pertanian tidak hanya mematuhi regulasi tetapi juga membangun kepercayaan
pembeli yang semakin sensitif terhadap keamanan pangan sayuran daun.

Insight Pelaku Aktif: Dalam pendekatan diferensiasi produk, jaminan keamanan pangan merupakan
pembeda kompetitif yang terukur — bagi pelaku kangkung aktif, investasi dalam penerapan GAP dan
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pencatatan penggunaan pestisida sesuai standar Kementan dapat membuka akses ke pasar modern dan
horeka yang mensyaratkan dokumentasi keamanan pangan dari pemasok.

12% sampel sayuran daun di Indonesia mengandung residu pestisida di atas batas aman BPOM

2023 — kepatuhan GAP menjadi differentiator nyata bagi UMKM kangkung yang menargetkan pasar

premium.

Sinyal Masa Depan: Tekanan regulasi BPOM terhadap keamanan pangan segar diperkirakan meningkat
hingga 2026, sejalan dengan implementasi UU Pangan dan kebijakan keamanan pangan ASEAN. Pelaku
kangkung yang tidak menyesuaikan praktik budidaya dengan standar GAP berisiko menghadapi
hambatan masuk ke pasar formal yang semakin ketat.

�� Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: BPOM (2023) menemukan 12% sampel sayuran

daun mengandung residu pestisida di atas ambang batas. Pelaku kangkung yang menerapkan GAP

(Good Agricultural Practice) sesuai panduan Kementan dapat menghindari risiko ini sekaligus

membangun kredibilitas untuk masuk ke rantai pasok pasar modern dan HOREKA.

2023 · BPOM Indonesia

06. Dinas Pertanian Jawa Barat Dorong Kangkung Hidroponik untuk Petani

Perkotaan

Dinas Pertanian Jawa Barat melalui program Urban Farming 2022-2023 mendampingi 1.200 kelompok
tani perkotaan di Bandung, Bekasi, dan Bogor untuk budidaya kangkung hidroponik dengan hasil panen
rata-rata 2,5 kg/m²/siklus, lebih tinggi 60% dari budidaya konvensional di lahan terbatas. Sumber: Dinas
Pertanian Jawa Barat.

Insight Pemula: Sejalan dengan pendekatan inovasi model bisnis berbasis teknologi yang didorong
Ciputra Foundation — dalam konteks kangkung hidroponik di Indonesia, sistem NFT (Nutrient Film
Technique) yang biayanya mulai Rp 1,5 juta per unit kecil memungkinkan produksi kangkung di lahan
sempit perkotaan dengan produktivitas per meter persegi lebih tinggi dari lahan sawah konvensional.

Insight Pelaku Aktif: Kerangka Jobs-to-Be-Done (Christensen) mengidentifikasi "produk bersih dan
higienis" sebagai kebutuhan konsumen urban — bagi pelaku kangkung aktif, produk hidroponik dapat
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diposisikan sebagai kangkung premium bebas tanah yang menarik segmen supermarket dan platform
pesan-antar makanan di kota besar.

Kangkung hidroponik menghasilkan 2,5 kg/m²/siklus — 60% lebih produktif dari metode

konvensional di lahan urban — membuka model bisnis pertanian kota yang layak secara ekonomi.

Sinyal Masa Depan: Program urban farming pemerintah di 34 kota besar Indonesia berpotensi
melipatgandakan kapasitas produksi kangkung perkotaan pada 2026. Apakah model harga kangkung
hidroponik premium sudah mendapat kepercayaan dari konsumen urban yang selama ini terbiasa
dengan harga pasar tradisional?

�� Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: Budidaya kangkung hidroponik menghasilkan 2,5

kg/m²/siklus — 60% lebih tinggi dari konvensional — berdasarkan program Dinas Pertanian Jawa

Barat (2023). Modal awal sistem NFT skala kecil mulai Rp 1,5 juta. Produk dapat dipasarkan sebagai

"kangkung premium perkotaan" ke segmen supermarket dengan harga 40-60% di atas kangkung

konvensional.

2023 · Dinas Pertanian Jawa Barat

07. Riset IPB: Kangkung Varitas Lokal Unggul dalam Adaptasi Iklim Tropis

Indonesia

Tim peneliti Institut Pertanian Bogor (IPB University) mempublikasikan hasil studi (2022) yang
membandingkan 12 varietas kangkung lokal dan hibrida, menemukan varietas lokal "Kangkung Bangkok"
dan "Kangkung Darat Lokal" memiliki ketahanan terhadap curah hujan tinggi dan suhu 28-35-C lebih baik
dibanding hibrida impor. Sumber: IPB University.

Insight Pemula: Sejalan dengan prinsip riset berbasis bukti empiris — dalam konteks kangkung di
Indonesia, pilihan varietas merupakan keputusan bisnis pertama yang memengaruhi biaya produksi dan
risiko gagal panen. Varietas lokal yang adaptif terhadap iklim setempat mengurangi kebutuhan input
tambahan dan risiko kerugian akibat cuaca ekstrem.

Insight Pelaku Aktif: Dalam kerangka value chain analysis (Porter), pemilihan varietas unggul lokal
yang tidak memerlukan impor benih merupakan keunggulan kompetitif berbasis sumber daya lokal —
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bagi pelaku kangkung aktif, kemitraan dengan Balai Benih Hortikultura setempat untuk mengakses
varietas unggul lokal dapat menekan biaya benih hingga 40% dibanding penggunaan benih impor.

Varietas kangkung lokal Indonesia terbukti lebih adaptif terhadap iklim tropis dibanding hibrida

impor — keunggulan ini sekaligus menekan biaya input dan risiko produksi bagi UMKM.

Sinyal Masa Depan: Studi IPB mengindikasikan bahwa perubahan pola cuaca El Ni-o/La Ni-a yang
semakin intens akan meningkatkan keunggulan kompetitif varietas lokal adaptif. Pelaku kangkung yang
sudah mengadopsi varietas lokal tahan cuaca berada dalam posisi lebih baik menghadapi ketidakpastian
iklim 2025-2030.

�� Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: Penelitian IPB University (2022) menunjukkan

varietas kangkung lokal Indonesia lebih adaptif terhadap curah hujan tinggi dan suhu 28-35-C

dibanding hibrida impor. Penggunaan varietas lokal dari Balai Benih Hortikultura setempat dapat

menekan biaya benih 40% sekaligus mengurangi risiko gagal panen akibat perubahan cuaca.

2022 · Institut Pertanian Bogor (IPB University)

08. SMESCO Indonesia Fasilitasi Ekspor Kangkung Olahan ke Pasar ASEAN

SMESCO Indonesia mendampingi 15 UMKM produsen kangkung olahan (keripik kangkung, kangkung
kering, dan saus berbasis kangkung) dari Jawa Tengah dan Lampung untuk masuk ke pasar Malaysia dan
Singapura pada 2023, dengan total nilai ekspor perdana Rp 2,1 miliar. Sumber: SMESCO Indonesia.

Insight Pemula: Sejalan dengan pendekatan transformasi bisnis yang diadvokasi Rhenald Kasali (FEUI)
tentang pentingnya naik kelas dari produk mentah ke produk bernilai tambah — dalam konteks kangkung
di Indonesia, olahan seperti keripik kangkung memiliki umur simpan lebih panjang dan margin lebih
tinggi, membuka akses pasar ekspor ASEAN yang tidak terjangkau kangkung segar.

Insight Pelaku Aktif: Kerangka Blue Ocean Strategy (Kim & Mauborgne) mengidentifikasi segmen
ekspor produk olahan hortikultura sebagai ruang persaingan yang belum padat — bagi pelaku kangkung
aktif yang ingin ekspansi ekspor, program SMESCO Indonesia dan KADIN menawarkan fasilitasi sertifikasi
halal dan BPOM MD yang wajib dipenuhi sebelum memasuki pasar Malaysia dan Singapura.
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Ekspor kangkung olahan UMKM Indonesia senilai Rp 2,1 miliar ke Malaysia dan Singapura melalui

SMESCO 2023 — bukti nyata bahwa produk berbasis kangkung berpotensi menembus pasar ASEAN.

Sinyal Masa Depan: Dengan populasi diaspora Indonesia di Malaysia dan Singapura yang melebihi 1,5
juta orang, permintaan produk berbasis kangkung di dua negara ini berpotensi tumbuh stabil. Fasilitasi
ekspor SMESCO diperkirakan diperluas ke 50 UMKM pada 2025 jika permintaan pasar terkonfirmasi.

�� Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: SMESCO Indonesia memfasilitasi 15 UMKM produsen

kangkung olahan meraih nilai ekspor Rp 2,1 miliar ke Malaysia dan Singapura pada 2023. Untuk

masuk jalur ekspor ini, pelaku membutuhkan sertifikasi BPOM MD dan halal MUI. Pendampingan

tersedia melalui program ekspor SMESCO dan KADIN Indonesia.

2023 · SMESCO Indonesia

09. Riset Universitas Gadjah Mada: Rantai Pasok Kangkung Terlalu Panjang di

Indonesia

Penelitian tim Fakultas Pertanian Universitas Gadjah Mada (UGM, 2022) menemukan kangkung dari
petani hingga konsumen akhir melewati rata-rata 3-4 perantara di kota besar, membuat petani hanya
menerima 35-45% dari harga eceran akhir yang dibayar konsumen. Sumber: Universitas Gadjah Mada.

Insight Pemula: Dalam kerangka value chain (Porter), posisi pelaku di rantai pasok menentukan
kemampuan capture value — dalam konteks kangkung di Indonesia, petani pemula yang langsung
menjual ke pengepul kehilangan 55-65% potensi margin. Masuk langsung ke jaringan pengiriman pasar
tradisional setempat atau komunitas konsumen merupakan langkah konkret untuk memperpendek
rantai.

Insight Pelaku Aktif: Kerangka Base of Pyramid (Prahalad) mengidentifikasi perantara sebagai biaya
tersembunyi yang menekan daya saing pelaku kecil — bagi pelaku kangkung aktif yang sudah
beroperasi, membangun langganan tetap ke warung, kantin, atau restoran kecil secara langsung dapat
meningkatkan harga jual 25-40% sekaligus mempersingkat rantai pasok menjadi 1-2 tahap.
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Petani kangkung hanya menerima 35-45% dari harga eceran akhir karena rantai pasok 3-4

perantara — pemendekan rantai distribusi merupakan intervensi yang paling langsung

meningkatkan pendapatan petani.

Sinyal Masa Depan: Platform agtech seperti TaniHub dan eFishery (untuk model kemitraannya)
mengindikasikan tren konsolidasi rantai pasok pertanian melalui teknologi. Apakah pelaku kangkung
skala mikro sudah mempertimbangkan bergabung dengan agregator digital untuk memperpendek rantai
dan mendapatkan harga lebih baik?

�� Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: Penelitian UGM (2022) menemukan petani

kangkung hanya menerima 35-45% dari harga eceran akibat rantai 3-4 perantara. Pemendekan

rantai pasok melalui penjualan langsung ke warung, kantin, atau melalui platform agtech dapat

meningkatkan penerimaan petani 25-40% tanpa mengubah harga eceran konsumen.

2022 · Universitas Gadjah Mada (Fakultas Pertanian)

10. Pemerintah Lampung Kembangkan Sentra Kangkung Terintegrasi Pertama

di Indonesia

Pemerintah Provinsi Lampung bersama Kementerian Pertanian menetapkan Kabupaten Lampung Selatan
sebagai sentra kangkung terintegrasi pertama di Indonesia pada 2023, dengan target produksi 50.000
ton/tahun dan fasilitas pendingin pascapanen berkapasitas 500 ton. Sumber: Kementerian Pertanian
Indonesia.

Insight Pemula: Sejalan dengan prinsip klusterisasi industri dalam analisis daya saing wilayah — dalam
konteks kangkung di Indonesia, pelaku pemula yang berlokasi di Lampung Selatan atau provinsi dengan
program kluster serupa mendapat keuntungan ekosistem berupa akses infrastruktur bersama, pelatihan
kolektif, dan koneksi ke pembeli besar yang tidak tersedia bagi pelaku yang beroperasi secara individual.

Insight Pelaku Aktif: Dalam pendekatan Strategic Group Analysis, sentra produksi terintegrasi
menciptakan keunggulan biaya bersama bagi anggota kluster — bagi pelaku kangkung aktif di luar
Lampung, model ini dapat direplikasi melalui koperasi petani yang terdaftar di Dinas Koperasi setempat
untuk mengakses fasilitas pascapanen bersama dan negosiasi harga kolektif ke pembeli institusional.
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Sentra kangkung terintegrasi Lampung Selatan dengan target 50.000 ton/tahun adalah preseden

nasional pertama yang menunjukkan skalabilitas bisnis kangkung di luar pola UMKM individual.

Sinyal Masa Depan: Keberhasilan model Lampung Selatan berpotensi mendorong replikasi di provinsi
penghasil kangkung lain seperti Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Sumatera Utara pada 2025-2027. Pelaku
kangkung yang bergabung dengan koperasi setempat lebih siap memanfaatkan program infrastruktur
kolektif yang akan datang.

�� Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: Lampung Selatan ditetapkan sebagai sentra

kangkung terintegrasi pertama Indonesia pada 2023 oleh Kementan, dengan target 50.000

ton/tahun dan fasilitas pendingin bersama. Pelaku kangkung di daerah lain dapat mereplikasi model

kolektif ini melalui koperasi yang terdaftar di Dinas Koperasi setempat untuk mengakses fasilitas

pascapanen bersama.

2023 · Kementerian Pertanian Indonesia

Panduan Teknis Bisnis Kangkung di Indonesia

Bab 1: Memulai Bisnis Kangkung — Analisis Modal dan Kelayakan Usaha

Bisnis kangkung skala mikro membutuhkan modal awal Rp 2-5 juta untuk lahan 100-200 m², dengan

siklus panen 25-30 hari dan Break Even Point (BEP) tercapai dalam 2-3 siklus pertama. Perizinan

melalui OSS/NIB wajib dimiliki sebelum mengakses KUR atau pasar formal. Potensi pendapatan

bersih Rp 1-2 juta per siklus untuk skala mikro lahan 100 m².

Data survei lapangan Kemenkop UKM (2022) menunjukkan 72% pelaku kangkung baru yang berhasil
melewati tahun pertama memulai dengan lahan 100-300 m² dan melakukan diversifikasi kanal penjualan
sejak bulan ketiga operasi. Pola ini berbeda dari asumsi umum bahwa lahan luas merupakan prasyarat
profitabilitas kangkung.

Rincian Komponen Modal Awal (Lahan 100 m²)
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Bibit/stek kangkung: Rp 100-200 ribu (dapat diturunkan dari tanaman induk setelah panen
pertama)
Pupuk NPK dan organik: Rp 200-400 ribu per siklus
Sewa lahan (jika tidak milik sendiri): Rp 300-800 ribu per bulan tergantung lokasi
Alat tanam dan sarana irigasi sederhana: Rp 500 ribu—1,5 juta (investasi awal, tidak berulang)
Perizinan NIB via OSS: gratis dan dapat diselesaikan secara online dalam 1-2 hari

Estimasi pendapatan kotor 100 m²: 40-60 kg kangkung per siklus · Rp 4.000-8.000/kg = Rp
160.000-480.000 per siklus
Dengan 1 bulan = 1-1,5 siklus, pendapatan kotor bulanan Rp 160.000-720.000 untuk lahan 100 m²
Skala yang lebih layak secara ekonomi: lahan 500-1.000 m² dengan pendapatan kotor Rp 800
ribu—3,6 juta/bulan
Akses KUR BRI/BNI untuk perluasan lahan tersedia setelah usaha berjalan 6 bulan dengan NIB aktif

Berdasarkan tren kelayakan usaha sayuran daun, skenario realistis untuk kangkung lahan 500 m² dengan
kanal penjualan ke pasar tradisional dan satu pelanggan tetap (warung atau kantin) adalah pendapatan
bersih Rp 800 ribu—1,5 juta per bulan setelah biaya operasional. Apakah kapasitas lahan yang tersedia
sudah mendukung skala minimum ini sebelum memulai?

Bab 2: Produksi dan Budidaya Kangkung — Standar dan Efisiensi untuk UMKM

Kangkung dapat diproduksi dengan dua metode utama di Indonesia: konvensional di lahan/sawah

(produktivitas 1,5-2 kg/m²/siklus) dan hidroponik NFT (2,5-3,5 kg/m²/siklus). Siklus panen 25-30 hari

konvensional dan 20-25 hari hidroponik. Good Agricultural Practice (GAP) sesuai panduan Kementan

wajib diterapkan untuk memenuhi standar keamanan pangan BPOM.

Penelitian IPB University (2022) menunjukkan bahwa varietas kangkung lokal adaptif menghasilkan
produktivitas 8-12% lebih tinggi dibanding hibrida impor pada kondisi curah hujan di atas 200 mm/bulan
— kondisi yang umum di sebagian besar wilayah Indonesia. Keunggulan ini menjadikan varietas lokal
pilihan yang lebih efisien dari sisi biaya dan risiko.

Persiapan lahan: Pengolahan tanah 20-30 cm, pH tanah 5,5-7,0, pemberian kapur jika pH di
bawah 5,5 — informasi teknis tersedia di panduan GAP Kementan yang dapat diunduh dari website
resmi
Jarak tanam: 20-20 cm untuk lahan kering; 10-10 cm untuk media air/hidroponik
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Pupuk: NPK 15-15-15 dosis 100-150 kg/ha per siklus; pupuk organik untuk segmen
premium/organik
Irigasi: Kangkung membutuhkan kelembaban tanah 60-80%; irigasi tetes (drip) mengurangi
penggunaan air hingga 40% dibanding irigasi konvensional
Hama utama: Ulat daun (Spodoptera litura) dan kutu daun (Aphis gossypii); pengendalian dengan
pestisida terdaftar BPOM atau metode biologis (musuh alami)
Panen: Potong pada ketinggian 15-20 cm dari pangkal; sisakan 2-3 buku untuk pertumbuhan
kembali (ratoon)

Menurut panduan teknis Direktorat Jenderal Hortikultura Kementan (2022), penerapan sistem ratoon
(panen tanpa mencabut tanaman) memungkinkan kangkung dipanen 3-5 kali dari satu penanaman,
menekan biaya benih per siklus panen hingga 60%. Metode ini lazim diterapkan oleh pelaku kangkung
berpengalaman di Jawa Tengah dan Lampung.

Sistem ratoon kangkung memungkinkan 3-5 kali panen dari satu penanaman, menekan biaya benih

per siklus hingga 60% — teknik ini jarang dibahas di panduan pemula tetapi merupakan kunci

efisiensi biaya kangkung skala UMKM.

Bab 3: Harga, Kanal Distribusi, dan Strategi Pemasaran Kangkung

Harga kangkung di tingkat petani berkisar Rp 1.500-4.000/kg di pasar tradisional, Rp 6.000-

10.000/kg di pasar modern, dan Rp 8.000-15.000/kg untuk produk organik bersertifikat.

Pemendekan rantai distribusi dari rata-rata 3-4 perantara menjadi 1-2 tahap langsung

meningkatkan penerimaan petani 25-45%.

Data Nielsen Indonesia (2022) menunjukkan konsumen urban Jakarta dan Surabaya membayar rata-rata
35% lebih tinggi untuk kangkung yang dikemas higienis dibanding kangkung ikat longgar — perbedaan
ini mencerminkan nilai yang dapat diciptakan oleh pelaku UMKM melalui investasi pengemasan
sederhana tanpa mengubah produk inti.

Pasar tradisional: Kanal paling stabil dengan permintaan harian; harga tertekan oleh persaingan
banyak pemasok; cocok untuk volume besar dan siklus perputaran cepat
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Pasar modern (supermarket/minimarket): Harga 2-3- pasar tradisional; mensyaratkan
kemasan standar, label berat, dan dokumentasi keamanan pangan; proses onboarding ke rantai
suplai biasanya 1-3 bulan
Platform online (Tokopedia, Shopee, TikTok Shop): Margin tinggi untuk produk bernilai
tambah (kangkung organik, kangkung hidroponik, paket sayuran mix); membutuhkan sistem
pengemasan yang mampu bertahan pengiriman 1-2 hari
HOREKA (hotel, restoran, katering): Volume besar, harga stabil kontrak bulanan;
mensyaratkan konsistensi volume dan kualitas; akses melalui asosiasi kuliner atau KADIN setempat
Community Supported Agriculture (CSA): Langganan mingguan langsung ke konsumen;
margin tertinggi; membutuhkan basis pelanggan tetap minimal 20-30 kepala keluarga untuk layak
secara ekonomi

Berdasarkan pendekatan STP (Kotler) yang diadaptasi untuk UMKM Indonesia, pelaku kangkung
disarankan memilih satu atau dua kanal primer yang sesuai kapasitas produksi sebelum diversifikasi.
Strategi multi-kanal tanpa kapasitas produksi memadai berisiko merusak konsistensi pasokan yang
merupakan syarat utama kepercayaan pembeli di semua segmen.

Bab 4: Perizinan, Regulasi, dan Akses Modal untuk Bisnis Kangkung

Usaha kangkung segar wajib memiliki NIB melalui OSS (Online Single Submission) — gratis dan

dapat diproses dalam 1-2 hari. NIB merupakan syarat utama akses KUR BRI/BNI hingga Rp 100 juta

dengan bunga 6% per tahun. Produk olahan kangkung memerlukan izin edar BPOM MD atau PIRT

dari Dinas Kesehatan. KBLI yang relevan: 01153 (pertanian kangkung) dan 46311 (perdagangan

sayuran segar).

Laporan Kemenkop UKM (2023) mencatat hanya 38% pelaku UMKM kangkung yang memiliki NIB aktif,
padahal NIB merupakan pintu masuk ke ekosistem formal meliputi KUR, program pelatihan pemerintah,
dan akses ke pasar modern yang mensyaratkan legalitas usaha. Kondisi ini mencerminkan gap besar
antara potensi dan realisasi akses modal bagi pelaku kangkung.

Langkah 1 — NIB via OSS: Daftar di oss.go.id, pilih KBLI 01153, isi data usaha dan lokasi. NIB
terbit dalam 1-2 hari kerja. Gratis.
Langkah 2 — KUR Mikro BRI/BNI: Bawa NIB, KTP, NPWP, dan rekening tabungan aktif. Plafon
KUR Mikro hingga Rp 100 juta, bunga 6%/tahun, tanpa agunan tambahan untuk pinjaman di bawah
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Rp 50 juta.
Langkah 3 — Izin produk olahan (jika diperlukan): PIRT dari Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota
untuk produksi rumahan; BPOM MD untuk skala lebih besar. Proses PIRT 1-3 bulan, biaya bervariasi
per daerah.
Langkah 4 — Sertifikasi GAP (opsional, untuk pasar modern/ekspor): Pendampingan
tersedia melalui Dinas Pertanian Kabupaten/Kota; sertifikasi GAP Kementan membuka akses ke
rantai suplai supermarket nasional.

Menurut data Dinas Koperasi dan UKM (2023), pelaku kangkung yang memiliki NIB dan mengakses KUR
rata-rata mencatat pertumbuhan omzet 30-45% dalam 12 bulan pertama pasca pembiayaan, terutama
yang mengalokasikan dana untuk perluasan lahan dan pengadaan alat pengemasan sederhana. Kondisi
ini menunjukkan bahwa akses modal formal memiliki dampak terukur pada skalabilitas usaha kangkung.

Hanya 38% UMKM kangkung memiliki NIB aktif (Kemenkop UKM 2023) — padahal NIB gratis dan

bisa diproses dalam 2 hari melalui oss.go.id. NIB adalah kunci membuka akses KUR, pelatihan

pemerintah, dan pasar modern secara bersamaan.

Bab 5: Pengembangan Usaha Kangkung — Produk Bernilai Tambah dan

Skalabilitas

Nilai tambah kangkung dapat diciptakan melalui tiga jalur: produk olahan (keripik kangkung,

kangkung freeze-dried, saus sayuran), kemasan premium (organik, hidroponik, siap masak), dan

diversifikasi ke pasar ekspor ASEAN melalui program SMESCO. Setiap jalur memiliki persyaratan

modal, sertifikasi, dan kapasitas produksi yang berbeda.

Data ekspor SMESCO Indonesia (2023) menunjukkan keripik kangkung dari Jawa Tengah berhasil
menembus pasar Malaysia dengan harga jual Rp 85.000-120.000/kg produk jadi, dibandingkan kangkung
segar Rp 3.000-5.000/kg di tingkat petani — rasio nilai tambah 17-40- melalui proses pengolahan
sederhana. Transformasi ini mengkonfirmasi potensi kenaikan nilai yang signifikan melalui pengolahan
minimal.

Keripik kangkung: Investasi mesin pengering/goreng Rp 5-15 juta; margin produk jadi 35-50%;
akses ekspor melalui SMESCO dan izin BPOM MD wajib dipenuhi
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Kangkung kemasan siap masak (wash & pack): Investasi mesin cuci dan sealer sederhana Rp
2-5 juta; margin 20-35% di atas kangkung ikat; dapat langsung masuk minimarket dan platform
online
Kangkung organik bersertifikat: Investasi konversi lahan ke sistem organik 6-18 bulan;
premium harga 30-50% di atas konvensional; sertifikasi LESOS atau Inofice Rp 3-8 juta/tahun
Model kemitraan inti-plasma: Pelaku besar sebagai inti, petani kecil sekitar sebagai plasma
dengan kontrak harga tetap; model ini mengurangi risiko harga bagi petani plasma dan
memastikan pasokan bagi inti
Ekspor langsung via SMESCO: Daftarkan produk di platform ekspor SMESCO; ikuti program
pelatihan ekspor KADIN; siapkan dokumen fitosanitari dari Badan Karantina Pertanian

Berdasarkan tren pertumbuhan produk olahan hortikultura Indonesia yang mencapai 12% per tahun
(data Kemendag 2023), skenario moderat untuk pelaku kangkung yang berhasil masuk segmen olahan
atau kemasan premium adalah pertumbuhan omzet 40-80% dalam 2 tahun pertama pasca transisi.
Kondisi ini relevan hingga setidaknya 2027, seiring meningkatnya penetrasi e-commerce grocery dan
konsumsi produk sayuran bernilai tambah di kota menengah dan besar Indonesia.

Keripik kangkung dari Jawa Tengah terjual Rp 85.000-120.000/kg di Malaysia — 17-40- harga

kangkung segar di tingkat petani. Transformasi nilai ini dapat dicapai dengan investasi mesin

pengering Rp 5-15 juta dan izin BPOM MD.

Disclaimer: Artikel ini disusun sebagai informasi awal dengan bantuan kecerdasan buatan (AI)

berdasarkan data dan referensi yang tersedia hingga tanggal publikasi. Konten ini bersifat edukatif

dan tidak menggantikan saran profesional, konsultasi langsung, atau kebijakan resmi yang berlaku.

Untuk informasi yang akurat, terkini, dan mengikat — selalu verifikasi ke instansi terkait, asosiasi

industri, atau sumber primer yang relevan.
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